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MOTTO 

 Ciic Inef Romneg Injek Mendec Eveera ,Mendec Efera Embis Root 

Mooj, Kusnokef Mendec Eveera Embis Root Mooj er ,Mendec Ever 

Omutut,Ondufuf Root Ouwoc Oufomof Esiter. 

 Masa lalu adalah masa hidup dengan penuh kesusahan - kemiskinan & Tantangan 

yang dihadapinya. 

 Masa kini adalah masa hidup dalam perjuangan dan persaingan untuk meraih cita-

cita dan kesuksesan dalam kenyataannya. 

 Masa depan adalah masa yang akan penuh harapan & kepastian untuk dicapainya. 

 Manusia Budak dan Miskin berada dalam lingkaran,, kebodohan ,kekurangan 

dan kemiskinannya’’,,Anak keluarga Budak dan Miskin perjuangan dalam 

pendidikan pantang menyerah dan telah keluar dari ke tiga lingkaran, meraih kesuksesan 

dan ,kesejahteraannya. 

 Ora Etlabora,,Berdoa dan Bekerja,,Mzr 126:5 Berkata,,Orang yang menabur 

dengan mencucurkan air mata,akan menuai dengan bersorak-sorai, 6 

Berkata, Orang yang berjalan maju dengan menangis sambil menabur 

benih,pasti pulang dengan sorak-sorai sambil membawa berkas-berkasnya. 

 Matius 7:7 Berkata ,,Mintalah maka kamu akan diberikan kepadamu, 

Carilah maka kamu akan mendapat,Ketoklah pintu maka akan dibukakan 

bagimu. 

 Carilah dahulu kerajaan Allah ,maka akan ditambahkan kepadamu, Apa 

yang kamu minta didunia ini , Allah akan dikabulkan disorga,dan Allah akan 

berikan kepadamu. 

 Yeremia 1:8 Berkata,, Jangan takut kepada mereka sebab aku menyertai 

engkau, 10 Berkata,, Ketahuilah pada hari ini aku akan mengangkat engkau 

diatas Bangsa-bangsa dan kerajaan-kerajaannya,. 
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 Ulangan 28 : 13 Berkata,, Tuhan akan mengangkat engkau menjadi kepala 

dan bukan menjadi ekor ,engkau tetap naik dan bukan turun. 

 Anak Budak Merantau dari west Papua mencari dan menimbah ilmu Sosial di Jawa 

mencari Resep Mujarak untuk menyembuhkan penyakit kemiskinan. Dari Family di 

Moskona –Ppapua.. 
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SINOPSIS 

Kesetaraan Gender seringkali dipandang sebelah mata, sebagai hal biasa 
bagi laki-laki dalam berbagai bidang kehidupan,tetapi disuatu kebutuhan biologis 
membutuhkan gender perempuan sebagai kebutuhan seks dan keluarga 
membutuhkan perempuan dalam rumah tangganya dan akan melahirkan anaknya. 
Pemerintah dan Masyarakat Distrik Moskona Utara telah dan terus berupaya 
untuk meningkatkan kesetaraan gender perempuan dalam pendidikan tingkat 
Taman kanak (Tk) – tingkat strata satu (S.1) nya sudah setara ,hanya pendidikan 
tinggi strata dua (S.2) nya belum setara dan kesetaraan gender sebagiannya dalam 
kegiatan ekonominya sedangkan kesetaraan gender dalam lapangan pekerjaannya 
belum setara. 

Skripsi ini penyusun memberi judul “ Peningkatan Kesetaraan Gender di 
Distrik Moskona Utara, Kabupaten Teluk Bintuni, Provinsi Papua Barat”. 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana Peningkatan Kesetaraan 
Gender di Distrik Moskona Utara, Kabupaten Teluk Bintuni, Provinsi Papua 
Barat. Adapun obyek penelitiannya difokuskan di Distrik Moskona Utara, 
Kabupaten Teluk Bintuni, Provinsi Papua Barat. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Metode penelitian kualitatif yakni untuk mendeskripsikan, 
mencatat segala sesuatu yang terjadi dilapangan.  

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, 
interview dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informannya 
sebanyak 25 orang yaitu : Pemerintah Distrik sebanyak 2 orang yang terdiri dari 
kepala Distrik dan seksi Pemberdayaan ,pemerintah kampung sebanyak 2 orang 
yang terdiri dari kepala kampung dan Kaur pembangunan ,Tokoh pemuda 
sebanyak 4 orang yang terdiri dari Ketua Knpi,pelajar, Mahasiswa, dan 
Intelektual,Tokoh Adat sebanyak 1 orang yang terdiri dari kepala suku,Tokoh 
perempuan sebanyak 2 orang yang terdiri dari penggerak pkk dan anggota,Tokoh 
Agama sebanyak 2 orang yang terdiri dari Ketua Majelis Daerah dan 
pendeta,Tokoh Masyarakat sebanyak 3 orang yang terdiri dari kepala keluarga, 
Ibu Rumah tangga dan petani, Pengusaha sebanyak 3 Orang yang terdiri dari 
kontraktor,pedagang , peternak, pendidikan sebanyak 3 orang yang terdiri dari 
Guru Buta Aksara,kepala SD, kepala SMP dan kesehatan sebanyak 2 orang yang 
terdiri dari kepala puskesmas dan Bidan. 

 Berdasarkan hasil observasi, penyusun dapat menunjukan bahwa 
kesetaraan gender di Distrik Moskona Utara telah berperan dalam pendidikan 
,kegiatan ekonomi dan lapangan pekerjaan, tujuannya untuk meningkatkan 
martabat manusia dapat terlihat melalui : adanya dukungan dari pihak pemerintah 
dan masyarakat dalam kegiatan pendidikan dan ekonomi. Dengan adanya 
kesetaraan gender di Moskona utara diharapkan akan lebih merata dan 
meningkatkan sumberdaya manusia untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi dan 
sejahtera.  

Keberadaan pemerintah Distrik Moskona Utara mempunyai visi dan missi 
untuk meningkatkan sumberdaya manusia dalam pendidikan ,kegiatan ekonomi 
dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat wilayah setempat, adanya 
pemerataan kesempatan kerja, peningkatan taraf hidup masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan hidup, serta membawa nama baik daerahnya. Namun tidak 
dipungkiri bahwa masih ada kekurangan yang bisa kita temukan di Distrik 
Moskona Utara yakni, masih kurangnya kesetaraan antara perempuan dan laki-
laki dalam bidang pendidikan tinggi,kegiatan ekonomi,lapangan pekerjaan baik 
pegawai ,maupun dalam partai politiknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Republik Indonesia adalah Negara kepulauan yang dihuni 

masyarakat yang berada di wilayah pesisir maupun pedalaman dengan 

berbagai macam ras, suku, bahasa dan budaya yang berdeda-beda tetap satu 

bangsa Indonesia.Masyarakat yang hidup di masing-masing daerahnya 

mempunyai rasa rukun persaudaraan dan rasa gotong-royongnya dalam 

berbagai bidang, terutama bidang pembangunan manusia maupun bidang-

pembangunan lainnya.Pembangunan Nasional untuk meningkatkan seluruh 

aspek bidang kehidupan masyarakat, bangsa dan negara yang ada didalam 

proses pengembangan keseluruhan sistem penyelenggaraan negara untuk 

mewujudkan tujuan nasional;Dalam pengertian lain pembangunan nasional 

dapat diartikan sebagai rangkaian upaya pembangunan yang 

berkesinambungan dan meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa dan 

negara telah melaksanakan tugas untuk mewujudkan tujuan nasional seperti 

yang terkandung dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea IV, 

yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan ikut serta melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia serta 
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mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana pada alinea II Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945. 

Masa orde lama dan orde baru memang masih banyak ketinggalan 

dalam berbagai aspek kehidupan termasuk pembangunan fisik maupun 

pembangunan manusianya, Indonesia memasuki masa reformasi telah 

memberikan kebebasan untuk memajukan pembangunan infrastruktur maupun 

pembangunan manusianya, pembangunan dalam berbagai segala bidang 

kehidupan termasuk hak-hak baik umum maupun khusus untuk dipenuhinya. 

Pembangunan itu belum dirasakan masyarakat secara menyeluruh baik 

yang ada di wilayah perkotaan, pesisir maupun pedesaan yang belum 

menikmati pembangunan yang dilaksanakan pemerintah pusat maupun daerah, 

masyarakat masih merasa bahwa adanya ketimpangan dalam perencanaan, 

pelaksanaan pembangunan termasuk pembangunan manusia perempuan 

Indonesia. Proses pembangunan fisik maupun pembangunan manusia yang 

terjadi di Indonesia timur secara khususnya Provinsi Papua dan Papua Barat.  

Masyarakat papua merasakan pembangunan dan mengalami kemajuan 

dalam berbagai bidang terjadi pada tahun 2001 karena adanya Undang-

Undang No. 21 tahun 2001 tentang otonomi khusus yang diberikan 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah papua untuk membangun 

masyarakat didaerahnya.  

Kewenangan dan bantuan dana yang diberikan pemerintah pusat dalam 

bentuk dana bermiliaran bahkan triliunan yang diberikan itu sama sekali tidak 

berpihak dan dinikmati masyarakat asli papua baik yang ada di perkotaan 
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maupun pedesaan apalagi masalah gender perempuan, tetapi yang dinikmati 

adalah para elit dan pendatang dari luar Papua. Masyarakat yang ada 

dipedesaan maupun perkotaan ingin untuk keluar dari ketertinggalan dan 

kemiskinannya, hal ini yang membuat masyarakat berkomitmen 

memperjuangkan daerah baru untuk dimekarkan jadi provinsi, kabupaten/kota 

sampai yang terkecil kampung, bertujuan untuk menjawab masalah yang 

selama bertahun-tahun merekamasih bergabung pada provinsi, kabupaten, 

distrik dan kampung lama belum menikmati hasil pembangunan dan tidak ada 

pemerataan pembangunan termasuk masalah lainnya.  

Kepentingan orang tertentu karena mereka berambisi untuk duduk 

dalam jabatan maupun ambisi untuk memegang uang miliarannya, sayangnya 

mereka tidak mencermati pada masyarakat yang ada didaerah tersebut apakah 

semua sudah sejahtera dan kesetaraan dan keadilan. Perjuangan pemekaran 

daerah setelah jadi dimekarkan hanya semata untuk para pemangku 

kepentingan untuk kejar jabatan dan uang yang diberikan pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah. Para pejuang pemekaran ini tidak melihat 

masyarakat apakah semua sudah siap dalam berbagai bidang atau hanya 

beberapa orang saja yang mempunyai Ijazah, pangkat dan pengalaman serta 

pendidikan dihidang teknis lainnya agar nantinya akan ditempatkan pada 

instansi dan duduk pada jabatan strategisnya, tetapi kenyataannya tidak 

demikian, pada kesempatan itu orang luar dan para pemangku kepentingan 

melakukan permainan dalam hal rekrut tenaga kerja, penempatan, 

perencanaan program dan pelaksanaan programnya tidak mendahulukan hak-
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hak masyarakat asli yang menjadi tujuan pemekaran daerahnya agar 

menjawab masalah dan kebutuhan yang diperlukan.  

Pemerintah bersama para pemangku kepentingan didaerah hanya 

melaksanakan program pembangunan yang bersifat umum saja sedangkan 

keinginan dan kebutuhan khusus bagi masyarakat sangat kecil bahkan tidak 

diprioritaskan, sehingga banyak yang terjadi ketidakadilan serta kesetaraan 

dalam pembangunan; Karena mereka yang mempunyai hak dan wewenang 

untuk melakukan kebijakan itu bukan untuk pro rakyat tetapi hanya untuk 

kepentingan tertentu sehingga melakukan permainan dalam birokrasi 

pemerintah maupun swasta mengambil kebijakan yang pro kepada masyarakat 

sedikit sedangkan untuk kepentingan elit dan politik sangat besar/banyak 

maka terjadilah ketimpangan tidak mengutamakan hak orang lain termasuk 

hak gender dan perempuannya. Diskriminasi gender masih berlangsung 

diberbagai aspek kehidupan diseluruh dunia dan termasuk negara Indonesia 

terutama daerah pedalaman. pesisir maupun perkotaan masih merasakan 

seperti Distrik Moskona Utara, kabupaten Teluk Bintuni, Provinsi Papua 

Barat.  

Berbagai sifat dan tingkah laku pemerintah dan masyarakat yang 

masih terlihat bahwa tingkat diskriminasi dan ketidak setaraan masih beragam 

di tingkat provinsi papua barat maupun diberbagai daerah kabupaten /kota 

termasuk kabupaten Teluk Bintuni. Oleh sebabnya perlu adanya informasi dan 

sosialisasi kepada masyarakat agar memahami dan mengerti tentang hak-hak 
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gender dan hak perempuan agar terjalin di daerah-daerah termasuk Distrik 

Moskona Utara.  

Wawasan gender perlu diketahui dan dimengerti serta dipelajari setiap 

orang, keluarga, kelompok dan masyarakat. Masalah kesetaraan dan keadilan 

gender inilah yang selalu masyarakat yang ada dipedesaan, pesisir dan 

perkotaan selalu menuntut kepada keluarga, kelompok masyarakat dan 

pemerintah untuk melakukan pemerataan atau menyalurkan hak-hak mereka 

seperti perempuan. laki-laki, tua, muda, anak, dan lansia. Masyarakat umum 

mendesak untuk di upayakan agar mereka juga setara sama dengan daerah 

lainnya.  

Kesetaraan Gender di Papua Barat memang masih selalu menjadi 

masalah dan tugas bagi pemerintah daerah baik provinsi sampai pemerintah 

kampung untuk diatur dengan baik agar masyarakat pedesaan juga bisa setara 

dengan masyarakat yang ada di kota.Daerah Papua Barat masalah kesetaraan 

gender memang belum setara ketidaksetaraan masih terjadi di masyarakat 

pada saat dilangsungkannya perkawinan. Laki-laki Papua akan membayar 

maskawin atau mahar kepada Perempuan untuk dijadikan sebagai istri dengan 

nilai yang murali. Setelah itu keadaan akan berbalik dari hal baik ke hal jelek. 

Pembayaran mahar itu bukanlah simbol sebuah penghargaan terhadap 

perempuan, melainkan secara adat simbol perampasan hak-hak perempuan 

oleh suaminya dan hak lain seperti perempuan usia muda dipaksa menikah 

dengan laki-laki usia tua atau poligami. Setelah 'transaksi' dan hajat 

pernikahan usai, dalam sistem rumah tangga di Bumi Papua, semua keputusan 
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terhadap masa depan istri langsung beralih ke tangan suami sepenuhnya. 

Kondisi perendahan martabat perempuan di Papua juga menjadi keprihatinan 

tampak frustrasi ketika berbicara mengenai nasib Perempuan, terutama yang 

tinggal di desa-desa. "Orang tua lebih suka memilih anak-anak permpuan 

tinggal dirumah agar diawasi supaya perawan utuh dan pada biarkan 

kepergian sekolah dan keluar rumah pasti dapat laki-laki berpacaran, 

melakukan seks dan akan terjadi kehamilan diluar nikah. Oleh sebabnya 

orangtua memilih anak perempuan tinggal untuk menikah saja daripada 

bersekolah karena alasan-alasan tertentu menurut mereka sekolah 

membutuhkan biaya mahal dan lain-lain.  

Ibaratnya, kain timur dan babi lebih berharga daripada perempuan, 

apabila ada babi betina ditabrak, penduduk akan meminta ganti rugi senilai 

jumlah puting yang ada pada babi itu bisa puluhan juta. Hal ini tidak 

sebanding dengan apa yang dilakukan untuk Perempuan jika ada kematian ibu 

dan anak, kepedulian lingkungan, terutama laki-laki, sangatlah rendah. "Atas 

dasar itu perlu adanya sosialisasi tentang kesetaraan gender dan perempuan 

tidak hanya sebatas wacana "Harus diimplementasikan ke bawah sampai di 

desa/kampung agar masyarakat memahami dan mengerti tentang keadilan dan 

kesetaaran gender dan perempuan. Tidak hanya di atas kertas dikantor saja 

perlu harus turun lapangan sampai didesa/kampung ketemu langsung dengan 

masyarakat dan sosialisasi kepada mereka agar memahami dan mengerti 

tentang kesetaraan gender dan perempuan. Bagaimana mungkin masyarakat di 

perdesaan, pesisir dan pedalaman tahu tentang masalah kesetaraan gender.  
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Beban kerja perempuan lebih berat daripada laki-laki disebabkan 

karena perempuan sebagai peran domestik yang menyebabkan beban ganda 

dalam norma dalam masyarakat. Perempuan sebagai Ibu rumahtangga/Istri 

yang dikemukakan oleh para pemuka masyarakat dan pemuka agama 

mengatakan bahwa perempuan sebagai istri dan ibu rumahtangga harus 

dijalankan tugas dan fungsinya dengan baik dan benar. Banyak perempuan 

yang sebagai istri dan ibu rumahtangga tidak menjalankan tugas dengan baik 

terjadilah perceraian dan melakukan pernikahan sirih, kekerasan dalam 

keluarga dan dilingkungan masyarakat. Adapun pembagian, peran dan tugas 

perempuan kedalam beberapa bagian menurut adat masyarakat suku Moskona 

sebagai berikut: Tugas Perempuan dibagi dalam ( 4) empat bagian yaitu:  

1. Perempuan adalah berdasarkan jenis kelamin yang menyerupai dengan 

Hawa yang disebut perempuan baik muda maupun tua tetap nama 

perempuan sesuai diciptakan Tuhan yang mahakuasa, menyerupai dengan 

dirinya, yang telah diambil dari tulang rusuk laki-laki menjadi manusia 

perempuan pertama (Hawa) yang menyerupai dengan dirinya, yang akan 

nantinya mendampingi laki-laki sebagai istri untuk kebutuhan seks, dalam 

proses itu akan menghasilkan hamil dengan anak dan akan dilahirkan ke 

dunia, untuk seterusnya akan mewarisi bumi dan akan membentuk 

keturunan seterusnya. Perempuan memiliki beberapa bagian yang dalam 

tubuh baik yang ada dalam maupun yang ada diluarnya seperti vagina, 

haid, susu, rahim, sel telur dan juga mereka memiliki sifat -sifat lemah -

lembut dan lain sebagainya.  
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2. Istri adalah istri yang dinyatakan sah atau tidak sah dalam pernikahan 

mempunyai suami yang sah dan diakui oleh masyarakat, hukum adat, 

hukum agama dan hukum pemerintah/Tata negara; Adapun Istri yang 

tidak diakui secara sah dalam agama, adat dan pemerintah artinya istri siri 

dan istri yang tidak melakukan pernikahan juga akan bertanggung jawab 

terhadap suami untuk melayani suami dalam kebutuhan seks, 

mendampingi dan mengurus suami selama sepanjang hidup sambilproses 

seks apakah kandungan subur berarti akan menghasilkan kehamilan dan 

melahirkan anak, apabila kandungan tidak subur berarti terjadi mandul, 

tetapi kebutuhan seks tetap terlayani sampai maut memisahkannya. Tugas 

istri bagian dari tanggungjawab rumahtangga membantu suami mencari 

nafkah untuk kebutuhan keluarganya.  

3. Ibu rumah tangga adalah Ibu yang telah menikah atau tidak sah dan 

melahirkan anak disebut sebagai ibu akan bertanggung jawab dalam 

rumah tangga dan seisinya termasuk suami, anak, kedua orang tuanya, 

baik pihak istri atau perempuan maupun pihak suami atau laki dan 

keluarganya. Sebagai ibu rumah tangga membantu Suami mencari nafkah 

untuk menghidupi keluarganya sampai tua dan maut memisahkan istri 

dengan suaminya.  

4. Ibu publik adalah ibu yang talah bekerja diluar rumah tangganya, apakah 

bekerja sebagai pegawai negeri atau pegawai swasta, dia harus tanggung 

jawab tugas dan pekerjaan yang dia lakukan kepada masyarakat luas 

artinya ibu ini entah masih bujang atau sudah berkeluarga, dia dinyatakan 
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sebagai ibu yang bertanggungjawab kepada orang banyak atau masyarakat 

luas baik dalam lingkungan maupun diluar lingkungannya.  

Data di atas, dalam kawasan dunia, untuk itu sama halnya juga terjadi 

di Indonesia khususnya (di daerah Distrik Moskona Utara, Kabupaten Teluk 

Bintuni) pembagian kerja bagi laki-laki lebih tepat bekerja disektor publik 

seperti pegawai Negeri dan pegawai swasta yang memperoleh upah atau gaji, 

sementara perempuan dianjurkan untuk bekerja disektor domestik, mengatur 

rumahtangga, mengasuh dan menyusui anak serta mengurus suaminya tidak 

mendapat upah. Pembagian kerja seperti ini berlangsung berabad-abad dan 

cenderung dipandang sebagai suatu kodrat, ilmiah yang tidak bisa diubah.  

Pembagian kerja diatas karena perbedaan jenis kelamin kemudian 

melahirkan mitos gender tentang keunggulan pria dan subordinasi perempuan. 

Adanya dikotomi maskulin-feminim dan peran publik -domestik diantara 

manusia sebagai akibat dari determinisme biologis, telah mengakibatkan 

dalam proses marginalisasi wanita dalam domestik saja tetapi juga dalam 

proses pembangunannya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Menurut Mohammad Hatta, (1984: 70). Masalah adalah kejadian atau 

keadaan yang menimbulkan pertanyaan dalam hati tentang kedudukan, kita 

tidak puas dengan hanya melihat sajamelainkan ingin mengetahui dengan 

pertanyaaan-pertanyaan ilmiah.Masalah adalah kesulitan yang mengerakan 

manusia untuk memcahkannya. Masalah harus bisa dirasakan sebagai suatu 
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rintangan yang harus dilalui dengan satu jalan untuk mengatasi apabila kita 

jalan terus.  

Dari pendapat diatas, dapat di tarik satu kesimpulkan bahwa masalah 

merupakan kejadian yang terjadi dan timbul dalam kehidupan manusia perlu 

dipecahkan serta mencari jalan keluar untuk menyelesaikannya agar bisa 

keluar dari masalah tersebut. Dengan pemahaman apa yang dimaksud dengan 

pengertian masalah tersebut dan berpijak dari latar belakang masalah diatas, 

maka penulis dapat kemukakan dalam rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Peningkatan kesetaraan gender di Distrik Moskona Utara? 

2. Faktor apakah yang menghambat dan mendorong kesetaraan gender di 

Distrik Moskona Utara? 

 

C. Tuuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peningkatan kesetaraan gender di Distrik Moskona 

Utara 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendorong 

kesetaraan genderdi Distrik Moskona Utara 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat diharapkan untuk mampu memberikan 

informasi maupun gambaran untuk mengetahui tentang kesetaraan gender 

dalam berbagai aspek kehidupannya. 
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memahami dan mengerti tadi bisa berusaha menciptakan keseimbangan 

antara perempuan dengan laki-laki dalam berbagai bidangnya agar setara. 

3. Untuk mengatasi hambatan tersebutperlu adanya sosialisasi dari 

pemerintah secara terus –menerus kepada masyarakat yang ada 

dipedalaman supaya bisa memahami dan mengerti tentang pentingnya 

kesetaraan gender agar meningkatkan perempuan dalam berbagai segi 

bidang kehidupannya. 

4. Saran masyarakat kepada semua pihak untuk mendukung dan memberikan 

kemudahan akses informasi dan akses transportasi agar mempermudah 

kelancaran untuk meningkatkan kesetaraan gender pada hari mendatang 

lebih baik lagi. 
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